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Ringkasan 

Muhammad A’yun Zaini, 2023, Peran Kepala Desa dalam Pembangunan 

Berkelanjutan melalui Pembentukan UMKM (Studi Kasus Desa Mentor 

Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo, Dr.Hj.Siti Marwiyah. M.,Si, 

Eko Yulianto Y.,S.Sos.,M.AP, 106 hal+xi 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk penerapan Pembangunan 

Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) melalui peran Kepala 

Desa dalam Program Pembangunan Berkelanjutan melalui pembentukan UMKM 

serta mengetahui faktor apa saja yang mendukung maupun yang mengurangi 

dalam kegiatan penerapan Sustainable Development Goals (SDGs) ini di Desa 

Mentor Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinngo. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

memfokuskan penyajian data dengan ,menggunakan teori peran Menurut Sutarto 

yaitu Konsepsi Peran, Harapan Peran dan Pelaksanaan Peran. teknik pengumpulan 

data melalui observasi langsung, wawancara kepada narasumber dan dokumentasi 

dengan beberapa pihak terkait. Peneliti ingin meneliti dari aspek implementasi 

Sdgs di desa Mentor  

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa  penerapan  Sustainable Development 

Goals (SDGs) di Desa Mentor diketahui bahwa dari kepercayaan masyarakat 

terhadap pelaksasnaan pembangunan Berkelanjutan ini sudah terlaksana dengan 

adanya keterbukaan langsung dari masyarakat dan penerimaan secara sukarela 

terhadap penerapan yang dilakukan dengan Harapan bahwa pelaksanaan Sdgs ini 

bisa menjadi peningkat utama dalam menaikkan taraf hidup ekonomi masyarakat 

Mentor. Terkait pelaksanaan peran yang di koordinasika dengan dinas Koperasi 

dan usaha mikro kabuoaten Probolinggo sudah berjalan dengan baik ditambah 

dengan kerja sama langsung dengan masyarakat juga memudahkan pelaksaan 

peran dilaksanakan. Dalam hambatan yang terjadi di Lapangan yaitu terkait 

Pengawasan masyarakat terhadap penggunaan bantuan Sdgs tersebut karena 

beberapa masih belum memaksimalkan bantuan yang diberikan dan juga karena 

tinggkat SDM masyarakat yang rendah. 
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Summary 

Muhammad A'yun Zaini, 2023, The Role of the Village Head in 

Sustainable Development through the Formation of MSMEs (Case Study of 

Mentor Village, Sumberasih District, Probolinggo Regency, Dr.Hj.Siti 

Marwiyah. M.,Si, Eko Yulianto Y.,S.Sos.,M .AP, 106 p+xi 

 

The purpose of this study is to find out the form of implementing Sustainable 

Development Goals (SDGs) through the role of the Village Head in the 

Sustainable Development Program through the formation of MSMEs and to find 

out what factors support or reduce the implementation of these Sustainable 

Development Goals (SDGs) in Mentor Village. Sumberasih District, Probolinggo 

Regency. 

This study uses a descriptive qualitative research method that focuses on 

presenting data using role theory according to Sutarto, namely role conception, 

role expectations and role implementation. data collection techniques through 

direct observation, interviews with sources and documentation with several 

related parties. Researchers want to examine the aspect of SdGs implementation 

in Mentor village 

From the results of this study it is known that the implementation of Sustainable 

Development Goals (SDGs) in Mentor Village is known that from community trust 

in the implementation of Sustainable development this has been implemented with 

direct openness from the community and voluntary acceptance of the 

implementation carried out with the hope that the implementation of these SDGs 

can become the main enhancer in raising the standard of economic life of the 

Mentor community. Regarding the implementation of the role in coordination with 

the Cooperatives and micro-enterprise services in the Probolinggo district, it has 

been going well, coupled with direct cooperation with the community, it also 

makes it easier to carry out the role. The obstacles that occur in the field are 

related to community monitoring of the use of SdGs assistance because some have 

not maximized the assistance provided and also because of the low level of 

community human resources. 

 


